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ABSTRACT: Green beans are one of the food crops needed by the Indonesian people because of their
protein content. This study aims to determine the effect of the interaction of the two treatment factors,
the provision of chicken manure and the provision of biochar types and their independent treatments
on the growth and yield of green beans in sandy soil. The study was conducted for 4 months, namely
October 2024 to February 2025 at the Research and Experimental Garden (KP2) Campus III,
Muhammadiyah University of Palangkaraya (UMPR) located at Jalan Ir. Soekarno No. 1, Menteng,
Jekan Raya District, Palangka Raya City. The study was designed using a Completely Randomized
Design (CRD) consisting of 2 dose treatment factors. Factor I: provision of chicken manure (A) with 3
levels, namely al = 10 t ha-1, A2 = 20 t ha-1, A3 = 30 t ha-1. Factor Il is the provision of biochar type
(B) with 3 levels, namely: B0 = Control (without biochar), B1 = Empty Bunch Biochar (106 g/polybag),
B2 = Rice Husk Biochar (106 g/polybag). The results showed that the interaction of chicken manure
treatment and biochar type affected the number of pods per plant aged 56 DAP, Chicken manure
treatment affected the height of green bean plants aged 14 DAP, the number of pods per plant aged
79 DAP and the harvest index and Biochar type treatment affected the number of leaves aged 28 DAP

and the number of pods per plant aged 56 DAP.
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PENDAHULUAN

Kacang hijau adalah tanaman pangan yang penting
dan kaya akan protein, produksi kacang hijau di Indonesia
perlu ditingkatkan, sehingga perlunya perbaikan dalam
budidaya, pemupukan dan pengaturan kerapatan tanaman
yang tepat (Hastuti et al, 2018). Tanaman kacang hijau
termasuk salah satu komoditas yang banyak dikonsumsi
oleh masyarakat di Indonesia. Saat ini, terjadi peningkatan
kebutuhan tanaman kacang hijau yang berbanding lurus
dengan  pertambahan  jumlah  penduduk dan
berkembangnya industri pangan di Indonesia (Prayitna,
2017).

Data produksi kacang hijau di Indonesia pada tahun
2022 sebesar 133.000 ton, luas panen 110.000 ha, dan
produktivitas sebesar 1,21 t ha! (Kementerian Pertanian
R.I, 2023). Sedangkan pada tahun 2023 produksi kacang
hijau di Indonesia sebesar 166.090 ton, luas panennya
145.410 ha, dan produktivitasnya sebesar 1,14 t hal
(Direktorat Jenderal Tanaman Pangan Kementerian
Pertanian R.I,, 2024).

Budidaya kacang hijau dapat dilakukan di tanah
berpasir di Kota Palangka Raya (Hamidah, et. al.,, 2022).
Oleh karena itu, budidaya kacang hijau berpotensi untuk
dikembangkan di wilayah Provinsi Kalimantan Tengah dan

Kota Palangka Raya sebagai daerah penghasil kacang hijau.
Tanah berpasir memiliki karakteristik yang kurang ideal
untuk pertumbuhan tanaman karena daya menahan air
dan kemampuannya dalam menyediakan unsur hara yang
rendah. Hal ini disebabkan oleh struktur tanah berpasir
yang memiliki butiran berukuran besar, sehingga luas
permukaan partikel-partikelnya relatif kecil. Akibatnya,
kemampuan tanah untuk menyerap dan menyimpan air,
serta menyediakan nutrisi yang dibutuhkan tanaman,
menjadi terbatas. Karena air dan unsur hara cepat
mengalir melalui pori-pori besar antar butiran pasir, tanah
jenis ini cenderung kering dan miskin nutrisi. Untuk
meningkatkan kesuburan tanah berpasir, perlu dilakukan
upaya seperti penambahan bahan organik atau
penggunaan pupuk yang dapat meningkatkan kemampuan
tanah dalam mempertahankan kelembaban dan
menyediakan unsur hara bagi tanaman (Gusmara, et. al,
2016). Oleh karena itu tanah berpasir membutuhkan
pupuk organik untuk memperbaiki sifat tanah yaitu di
butuhkan pupuk kandang ayam.

Aplikasi pupuk kandang ayam diharapkan mampu
memperbaiki karakteristik fisik, kimia, dan biologi tanah,
sehingga  meningkatkan  kesuburan tanah dan
berkontribusi dalam penyediaan unsur hara yang dapat
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dimanfaatkan untuk meningkatkan produksi kacang tanah
(Marlina, et. al.,, 2015). Selain pupuk kandang ayam tanah
berpasir juga perlu ditambah dengan bahan pembenah
tanah seperti jenis biochar. Biochar adalah padatan kaya
karbon yang dihasilkan dari pirolisis biomassa seperti
kayu, serasah, pupuk kandang, dan limbah lainnya di
bawah suhu tinggi dan kondisi oksigen rendah yang
digunakan untuk aplikasi pertanian sebagai bahan
pembenah tanah di tanah berpasir. Tandan kosong kelapa
sawit dapat dijadikan biochar karena memiliki komposisi
mineral yang cukup tinggi seperti Ca, Fe, Na, K, dan P
sehingga memiliki potensi dijadikan biochar sebagai
pembenah tanah (Idris, et al, 2014). Biochar sekam padi
merupakan salah satu wupaya pengelolaan limbah
pertanian untuk memperbaiki karakteristik dan
kesuburan tanah (Suharyatun, et al., 2021).

Berdasarkan uraian permasalahan maka tujuan dari
penelitian ini adalah menganalisis dan menguji pengaruh

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan bulan Oktober 2024
sampai Februari 2025 di Kebun Penelitian dan Percobaan
(KP2) Kampus III  Universitas = Muhammadiyah
Palangkaraya (UMPR) beralamat di Jalan Ir.Soekarno No.1,
Menteng, Kecematan Jekan Raya, Kota Palangka Raya.
Bahan yang digunakan yaitu benih kacang hijau varietas
VIMA- 3, tanah berpasir, polibag ukuran 40 cm x 40 cm,
pupuk kandang ayam, NPK 16-16-16, biochar jangkos,
biochar sekam. Sedangkan, alat yang digunakan yaitu
timbangan tanah, timbangan digital, penggaris, cangkul,
parang, pH meter larutan, termometer, Kertas, pulpen,
spidol, gayung, gunting, ayakan, plastik, handsprayer, pisau
tajam, alat tulis, dan laptop.

Penelitian dirancang menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari dua faktor perlakuan
dosis I berupa pemberian pupuk kandang ayam (A) yang
terdiri dari 3 taraf yaitu: A1= 10 tha1, A2= 20 t ha1dan A3
= 30 t hal. Faktor Il pemberian jenis biochar (B) yang
terdiri 3 taraf yaitu: Bo= Kontrol, Bi = Biochar Tandan
Kosong (106 g/polibag) dan Bz = Biochar Sekam Padi (106
g/polibag).
Adapun tahapan pelaksanaan penelitian yaitu, Benih yang
digunakan dalam penelitian ini adalah benih kacang hijau
varietas VIMA-3. Kriteria benih kacang hijau yang
digunakan dalam penelitian ini adalah benih kacang hijau
yang sudah dilakukan pemilihan yang relatif sama
ukurannya, seragam dan tidak terserang dari hama dan
penyakit. Kemudian benih direndam dalam air
selama 6 jam yang bertujuan untuk memecah masa
dormansi (masa tidur) pada benih.
Sebelum memberikan jenis biochar dan pupuk kandang
ayam dilakukan inkubasi kapur selama 7 hari. Setelah
inkubasi kapur dilanjutkan jenis biochar dan pupuk
kandang ayam diberikan sebanyak pupuk masing-masing
perlakuan, Lalu pemupukan susulan berupa NPK 16-16-16
pada umur 28 hari dengan dosis 250 kg /ha atau 1,32 g per
tanaman pada semua tanaman dalam

HASIL DAN PEMBAHASAN
Rekapitulasi hasil analisis ragam pertumbuhan
dan hasil tanaman kacang hijau disajikan pada Tabel 1.

interaksi perlakuan pupuk kandang ayam dengan jenis
biochar terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang
hijau di tanah berpasir, menganalisis dan menguji
perlakuan pupuk kandang ayam terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman kacang hijau di tanah berpasir dan
menganalisis dan menguji pengaruh perlakuan jenis
biochar terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang
hijau di tanah berpasir. Sedangkan hipotesis dari
penelitian ini adalah interaksi perlakuan pupuk kandang
ayam dengan jenis biochar berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau di tanah
berpasir, perlakuan pupuk kandang ayam berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau di
tanah berpasir dan Perlakuan jenis biochar berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau di
tanah berpasir.

Penanaman dilakukan dengan cara membuat lubang
tanam pada bagian tengah polibag. Selanjutnya, benih
dimasukkan ke lubang tanam dan setiap lubang tanam diisi
dua biji benih. Kedalaman penanaman benih yaitu 2 cm
dalam tanah agar perakaran tanaman kacang hijau kuat
dan tidak mudah roboh saat terkena angin. Kemudian
tanah diratakan kembali dengan tangan.

Penyiraman dilakukan sebanyak 2 kali sehari,

pagi dan sore hari kemudian disesuaikan dengan cuaca,
kelembaban pada media. Volume air yang diberikan 800
ml pada tiap tanaman, pada masa vegetatif dan generatif
Penyiangan dilakukan secara manual dengan mencabut
rumput atau gulma yang tumbuh di sekitar tanaman.
Pengendalian gulma tanaman bertujuan untuk
memberikan ruang pada tanaman pokok yang lebih baik
dalam upaya meningkatkan pertumbuhan dan persentase
hidup tanaman.
Pembumbunan dilakukan untuk antisipasi pemadatan
pada permukaan media tanam. Penyulaman dilakukan
pada tanaman yang tidak tumbuh maupun mati.
Penyulaman dilakukan maksimal pada saat umur 7 HST.
Namun dari hasil penelitian ini tidak dilakukan
penyulaman karena tanaman tumbuh dan berkembang
secara optimal.

Variabel yang diamati adalah tinggi tanaman (cm),
jumlah daun (helai), umur mulai berbunga (hari), jumlah
cabang produktif (cabang), jumlah polong pertanaman
(polong), jumlah polong total (polong), berat biji
pertanaman (g), bobot 100 biji kering (g), dan indeks
panen (%). Data hasil pengamatan dianalisis
menggunakan analisis ragam (Uji F) pada taraf a = 5% dan
1%. Apabila Uji F menunjukkan adanya pengaruh
perlakuan, maka akan dilanjutkan dengan uji beda rata-
rata pengamatan perlakuan menggunakan uji Beda Nyata
Jujur (BN]) taraf 5% untuk mengetahui perbedaan antar
perlakuan.

Tabel 1. Rekapitulasi hasil analisis ragam perlakuan pupuk
kandang ayam (A), Jenis biochar (B) dan
interaksinya (AB)
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Hasil Analisis Ragam

No. Pengamatan Umur
A B AB
14 HST o tn tn
1.  Tinggi tanaman 21 HST tn tn tn
28 HST tn tn tn
14 HST tn tn tn
2. Jumlah daun 21 HST tn tn tn
28 HST tn * tn
56 HST tn * *
3. Jumlah polong per tanaman 63 HST tn n n
79 HST * tn tn
88 HST tn tn tn
4.  Jumlah polong total tn tn tn
5.  Beratbiji kering per tanaman tn tn tn
6.  Bobot 100 biji kering tn tn tn
7.  Indeks panen * tn tn
Keterangan:
* = Berpengaruh Nyata
ok = Berpengaruh Sangat Nyata
tn = Tidak Berpengaruh Nyata
A = Pupuk Kandang Ayam
B = Jenis Biochar
(AB) = Interaksi Perlakuan

1. Tinggi Tanaman (cm)

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa
pupuk kandang ayam berpengaruh sangat nyata pada
umur 14 HST. Perlakuan jenis biochar dan interaksi kedua
faktor perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi

tanaman kacang hijau. Hasil uji beda rata-rata tinggi
tanaman pada perlakuan pupuk kandang ayam umur 14
HST disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil uji beda rata-rata tinggi tanaman pada perlakuan pupuk kandang ayam umur 14 HST

Tinggi tanaman (cm)

Pupuk kandang ayam (A)
14 HST
A1 (10 tha') 10,42 b
A2 (20 thal) 7,37 a
A3 (30 thal) 7,08 a
BNJ 5% A=190

Keterangan:
5%

Berdasarkan Tabel 2, tanaman tertinggi pada
perlakuan pupuk kandang ayam umur 14 HST perlakuan
yang paling efektif adalah dosis 10 t ha-! dengan tinggi
tanaman tertinggi 10,42 cm berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa pupuk
kandang ayam dengan dosis 10 t ha'! sudah cukup untuk
memenuhi kebutuhan unsur hara bagi pertumbuhan
tanaman kacang hijau. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Tirtajaya, et. al., (2012) bahwa pemberian dosis
pupuk kandang ayam 125% dan NPK 50% memberikan
hasil tertinggi untuk tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah
cabang, dan jumlah tandan bunga tanaman tomat. Pupuk

Angka yang dikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BN]J taraf

kandang ayam merupakan sumber yang baik bagi unsur-
unsur hara makro dan mikro kandungan yang terdapat
pada pupuk kandang ayam adalah N, P, dan K, unsur hara
pada pupuk kandang kotoran ayam tinggi, yaitu berkisar
N 1,5-1,7%, P 1,9% dan K 1,5%. Pupuk organik kandang
ayam mengandung unsur unsur hara seperti C organik dan
unsur-unsur hara mikro Fe, Mg, Na, Ca, dan K. Pada
penelitian ini hasil analisis pupuk kandang ayam memiliki
C-organik (9,23%), N (0,98%), P (0,68%), K (0,24%), Mg
0,15 dan S 0,42% (Hasil analisis dari Balittra, 2022).
Menurut Chen, et al, (2023) dan Gulo (2024) bahwa
mampu meningkatkan kesuburan tanah serta menjadi
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substrat bagi mikroorganisme tanah dan meningkatkan
aktivitas mikroba sehingga lebih cepat terdekomposisi
bahan organik menjadi bentuk hara tanaman.
Meningkatkan kesuburan tanah melalui peningkatan
bahan organik, penambahan N, P, K, serta senyawa makro
dan mikro lainnya., menjadi substrat bagi mikroorganisme
2. Jumlah Daun (helai)

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa
pupuk kandang ayam tidak berpengaruh nyata terhadap
jumlah daun umur 14, 21 dan 28 HST. Perlakuan jenis
biochar berpengaruh nyata pada umur 28 HST, sedangkan

tanah, yang menyediakan energi dan nutrien untuk
pertumbuhan mikroba tanah.

Menurut Dayah (2023) untuk memperbaiki sifat fisik dan
kimia tanah, termasuk struktur, retensi air, dan
ketersediaan nutrien yang berdampak positif pada
produktivitas tanaman.

untuk interaksi kedua faktor perlakuan tidak
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun kacang hijau.
Hasil uji beda rata-rata jumlah daun pada perlakuan jenis
biochar umur 28 HST disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil uji beda rata-rata jumlah daun pada perlakuan jenis biochar umur 28 HST

Jenis biochar (B)

Jumlah daun (helai)

28 HST

Bo (Kontrol) 11,67 a

Bi1 (Biochar tandan kosong) 12,00 a
B2 (Biochar sekam padi) 14,17 b
BNJ] 5% B=2,38

Keterangan:
uji BNJ taraf 5%

Berdasarkan Tabel 3, jumlah daun terbanyak pada
perlakuan jenis biochar umur 28 HST perlakuan yang
paling efektif adalah biochar sekam padi dengan jumlah
daun terbanyak 14,17 helai berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa biochar
sekam padi bagus digunakan sebagai campuran media
tanam karena hasil analisis biochar sekam padi memiliki
pH 8,08, C-organik 20,34%, N 0,49 %, P 0,08%, K 0,06 %
dan Mg 0,02 % (Hasil analisis di Lab. Balittra, 2022).
Biochar sekam padi memiliki pH 8,08 dan kandungan C-
organik tinggi (20,34%) yang Dberperan dalam
memperbaiki kondisi tanah serta meningkatkan
ketersediaan hara. pH biochar membantu menetralkan
3. Jumlah polong per tanaman (polong)

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa
Perlakuan jenis biochar dan interaksi kedua faktor
perlakuan berpengaruh nyata terhadap jumlah polong per
tanaman kacang hijau umur panen 56 HST. Pupuk kandang
ayam berpengaruh nyata terhadap jumlah polong
pertanaman umur panen 79 HST. Hasil uji beda rata-rata

Angka yang dikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan

tanah masam, sedangkan C-organik menjadi sumber
energi mikroorganisme tanah sehingga mempercepat
mineralisasi unsur hara. Kandungan N (0,49%)
mendukung pembentukan Kklorofil dan pertumbuhan
vegetatif, sementara P (0,08%), K (0,06%), dan Mg
(0,02%) berperan dalam metabolisme energi, regulasi
fotosintesis, dan pembentukan Kklorofil. Kombinasi sifat
tersebut menjadikan biochar sekam padi mampu
menunjang pertumbuhan vegetatif tanaman, terutama
peningkatan jumlah daun (Lehmann & Joseph, 2015; Laird
etal, 2021).

jumlah polong per tanaman pada perlakuan pupuk
kandang ayam disajikan pada Tabel 6 dan Hasil uji beda
rata-rata jumlah polong per tanaman umur panen 56 HST
pengaruh interaksi kedua faktor perlakuan pupuk
kandang ayam dan jenis biochar serta pengaruh faktor
tunggal perlakuan jenis biochar disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil uji beda rata-rata jumlah polong per tanaman pada perlakuan pupuk kandang ayam umur panen 79 HST

Jumlah polong per tanaman (polong)

Pupuk kandang ayam (A)
79 HST
Ai1(10tha) 13,44 a
A2 (20that) 14,00 a
A3 (30 tha?) 20,28 b
BNJ 5% A=6,50

Keterangan:

Angka yang dikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak

berbeda nyata berdasarkan uji BN] taraf 5%

Berdasarkan Tabel 4, jumlah polong terbanyak pada
perlakuan pupuk kandang ayam umur panen 79 HST
perlakuan yang paling efektif adalah dosis 30 t hal dengan

jumlah polong per tanaman terbanyak 20,28 polong
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
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Tabel 5. Hasil uji beda rata-rata jumlah polong per tanaman umur panen 56 HST pengaruh interaksi
kedua faktor perlakuan pupuk kandang ayam dan jenis biochar serta pengaruh faktor tunggal

perlakuan jenis biochar

Jenis biochar (B)
Pupuk kandang ayam (A)  Bo (Kontrol) Bi1 (Biochar B2 (Biochar Rerata A
tandan kosong) sekam padi)
A1 (10 tha') 4,17 ab 3,17 ab 2,83 a 3,39
Az (20 tha') 3,33ab 3,33ab 4,67 ab 3,78
A3 (30 thal) 4,33 ab 2,83 a 550b 4,22
Rerata B 3,94 a 3,11a 4,33 b
BNJ 5% AB =2,45 B=1,03
Keterangan: Angka yang dikuti huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama tidak berbeda nyata

berdasarkan uji BN] taraf 5%

Berdasarkan Tabel 5, jumlah polong terbanyak pada
pengaruh interaksi kedua faktor perlakuan pupuk
kandang ayam dan jenis biochar umur 52 HST diperoleh
pada kombinasi perlakuan AsBz: dosis pupuk kandang
ayam 30 tha'l dan jenis biochar sekam padi dengan jumlah
polong per tanaman terbanyak 5,50 polong berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya. Jumlah polong terbanyak pada
perlakuan jenis biochar umur 56 HST perlakuan yang
paling efektif adalah biochar sekam padi dengan jumlah
polong per tanaman terbanyak 4,33 polong berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya. Hal ini sejalan dengan pendapat
Mayadewi (2007), pemberian pupuk kandang dapat
memperbaiki struktur tanah juga menambah tersedianya
unsur hara dan pertumbuhan mikroorganisme. Perlakuan
biochar sekam padi diketahui dapat meningkatkan jumlah
P tersedia dalam tanah. Terpenuhinya kebutuhan hara P
maka akan meningkatkan aktivitas metabolisme sehingga
bahan organik yang ditranslokasikan ke biji atau polong
kacang hijau meningkat. Hasil Analisis P pada pupuk ayam
4. Jumlah polong total (polong)

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa
perlakuan pupuk kandang ayam, perlakuan jenis biochar
dan interaksi kedua faktor perlakuan tidak berpengaruh
nyata terhadap jumlah polong total kacang hijau. Rerata

yang digunakan 0,68 %, Hasil analisis biochar sekam padi
pH 8,08, C-organik 20,34%, N 0,49 %, P 0,08%, K 0,06 %
dan Mg 0,02 % (Data Primer Hidayati, 2022). Menurut
Herhandini et al. (2021) dan Widijanto et al. (2025) bahwa
fungsi Biochar sebagai amelioran tanah yang
meningkatkan efisiensi pemanfaatan hara. Struktur
biochar sekam padi yang berpori tinggi mampu
meningkatkan kapasitas menahan air dan unsur hara,
sehingga fosfor yang berasal dari tanah maupun pupuk
kandang ayam menjadi lebih tersedia dan tidak mudah
tercuci, terutama pada tanah berpasir. Selain itu, biochar
sekam padi dapat meningkatkan pH tanah dan kapasitas
tukar kation (KTK), kondisi yang mendukung ketersediaan
fosfor bagi tanaman. Menurut Hardjoloekito (2009), unsur
fosfor sangat diperlukan untuk pembentukan atau
pertumbuhan generatif tanaman. Adanya unsur fosfat
yang cukup dalam tanah dapat memacu pembentukan
polong pada tanaman.

jumlah polong total pada perlakuan pupuk kandang ayam
dan jenis biochar disajikan pada Tabel 6 dan Gambar 1.

Tabel 6. Rerata jumlah polong total pada perlakuan pupuk kandang ayam dan jenis biochar

Jenis biochar (B)
Pupuk kandang ayam (A)  Bo (Kontrol) B1 (Biochar B2 (Biochar Rerata A
tandan kosong) sekam padi)
A1 (10 that) 35,33 24,83 29,17 29,78
Az (20 thal) 29,33 29,83 33,17 30,78
A3 (30 tha) 34,00 32,50 48,33 38,28
Rerata B 32,89 29,06 36,89

Berdasarkan Tabel 6, rerata jumlah polong total
terbanyak adalah 48,33 polong pada perlakuan pupuk
kandang ayam dan perlakuan biochar sekam padi. Hal ini
dikarenakan jenis biochar dan takaran pupuk kandang
ayam yang diberikan. Pupuk organik akan memberikan
hasil budidaya tanaman yang rendah apabila diberikan
dengan konsentrasi tinggi. Tanaman mempunyai batas
tertentu terhadap konsentrasi unsur hara. Terhambatnya

pertumbuhan daun disebabkan karena penimbunan zat
hara oleh daun menyebabkan air daun terserap menuju
timbunan unsur hara sehingga daun menjadi rusak seperti
terbakar. Hal ini berarti, dengan rusaknya daun maka
fotosintat yang dihasilkan berkurang karena tanaman
tidak dapat mengefisienkan penangkapan energi cahaya
matahari untuk fotosintesis secara normal. Akibatnya hasil
tanaman kacang hijau menjadi rendah akibat pemberian
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biochar dan pupuk kandang yang (Berek &

Neonbeni, 2018).
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Gambarl. Rata-rata jumlah polong total pada interaksi perlakuan pupuk kandang ayam dan jenis biochar

5. Berat biji kering per tanaman (g)

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa
pupuk kandang ayam, perlakuan jenis biochar dan
interaksi kedua faktor perlakuan tidak berpengaruh nyata
terhadap berat biji kering per tanaman kacang hijau.

Rerata berat biji kering per tanaman pada perlakuan
pupuk kandang ayam dan jenis biochar disajikan pada
Tabel 7 dan Gambar 2.

Tabel 7. Rerata berat biji kering per tanaman pada perlakuan pupuk kandang ayam dan jenis biochar

Jenis biochar (B)
Pupuk kandang ayam (A)  Bo (Kontrol) Bi1 (Biochar B2 (Biochar Rerata A
tandan kosong) sekam padi)
A1 (10thal) 19,83 16,50 17,83 18,06
A2 (20 thal) 23,83 17,67 22,67 21,39
As (30 thal) 24,17 24,67 29,17 26,00
Rerata B 22,61 19,61 23,22

Berdasarkan Tabel 7 dan Gambar 2, rerata berat
biji kering pertanaman terberat adalah 29,17 g pada
perlakuan pupuk kandang ayam dan perlakuan biochar
sekam padi. interaksi antara pupuk kandang ayam dan
biochar juga tidak selalu sinergis secara langsung dalam
meningkatkan hasil biji kering jika salah satu atau kedua
bahan amendemen tersebut tidak menyediakan nutrien
esensial pada fase kritis tanaman, atau jika keperluan
nutrien lain (misal mikronutrien, N yang mudah tersedia)
lebih dominan untuk menentukan berat biji. Dengan kata

lain, meskipun pupuk kandang dan biochar memperbaiki
beberapa sifat tanah, kombinasi kedua faktor belum tentu
cukup untuk meningkatkan produksi biji spesifik tanpa
adanya tambahan sumber nutrien lain atau kondisi
iklim/tanam yang optimal (Kurniasari et al., 2023; Saragih
etal,2022). Menurut Sutedjo (2008) bahwa kandungan N
dalam pupuk kandang ayam membantu metabolisme
karbohidrat dan protein yang ada di dalam biji. Kandungan
karbohidrat, protein dan senyawa lain dalam biji
mempengaruhi berat biji
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Gambar 2. Rata-rata berat biji kering per tanaman pada interaksi perlakuan pupuk kandang ayam dan jenis biochar

6. Bobot 100 biji kering (g)
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Berdasarkan hasil analisis menunjukkan
bahwa pupuk kandang ayam, perlakuan jenis
biochar dan interaksi kedua faktor perlakuan tidak
berpengaruh nyata terhadap bobot 100 biji kering

tanaman kacang hijau. Rerata bobot 100 biji kering
pada perlakuan pupuk kandang ayam dan jenis
biochar disajikan pada Tabel 8 dan Gambar 3.

Tabel 8. Rerata bobot 100 biji kering pada perlakuan pupuk kandang ayam dan jenis biochar

Jenis biochar (B)

Pupuk kandang ayam (A)  Bo (Kontrol) Bi1 (Biochar B2 (Biochar Rerata A
tandan kosong) sekam padi)
A1 (10 thal) 5,67 6,33 6,17 6,06
Az (20 tha') 5,67 6,00 5,67 5,78
Az (30 thal) 5,67 6,33 5,33 5,78
Rerata B 5,67 6,22 572

Berdasarkan Tabel 8, rerata bobot 100 biji
kering terberat adalah 6,33 g pada perlakuan pupuk
kandang ayam dan perlakuan biochar tandan
kosong. hasil analisis pupuk kandang ayam
memiliki C-organik (9,23%), N (0,98%), P (0,68%),
K (0,24 %), Mg 0,15 dan S 0,42% (Hasil analisis dari
Balittra, 2022). Hal ini diduga Pupuk kandang
ayam, jenis biochar, dan interaksi keduanya tidak
berpengaruh nyata terhadap bobot 100 biji kering
kacang hijau karena parameter ini lebih
dikendalikan oleh faktor genetik varietas
dibandingkan oleh perlakuan pemupukan. Bobot
100 biji mencerminkan ukuran dan kepadatan biji

yang relatif stabil, sehingga perubahan lingkungan
tumbuh akibat pupuk organik dan biochar tidak
cukup kuat untuk memodifikasinya dalam satu
musim tanam. Selain itu, pupuk kandang ayam dan
biochar melepaskan hara secara lambat, sehingga
pengaruhnya terhadap fase pengisian biji yang
menentukan bobot biji tidak berlangsung optimal.
Biochar juga lebih berfungsi sebagai amelioran
tanah jangka panjang daripada sebagai sumber
hara langsung, sehingga dampaknya terhadap
bobot biji sering kali tidak nyata pada percobaan
jangka pendek (Laird et al., 2021; Ding et al., 2022;
Kurniasari et al., 2023).
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Gambar 3. Rata-rata bobot 100 biji kering pada interaksi perlakuan pupuk kandang ayam dan jenis biochar

7. Indeks panen (%)

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan
bahwa pupuk kandang ayam berpengaruh nyata
terhadap indeks panen tanaman kacang hijau.
Perlakuan jenis biochar dan interaksi kedua faktor

perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap
indeks panen tanaman kacang hijau. Hasil uji beda
rata-rata indeks panen tanaman pada perlakuan
pupuk kandang ayam disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil uji beda rata-rata indeks panen tanaman pada perlakuan pupuk kandang ayam

Pupuk kandang ayam (A) Indeks panen (%)
A1 (10 tha) 28,43 a
Az (20 thal) 29,44 a
As (30 tha) 37,73 b
BNT 5% A=2,65
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Keterangan:
uji BNT taraf 5%

Berdasarkan Tabel 9, indeks panen tertinggi pada
perlakuan pupuk kandang ayam, perlakuan yang paling
efektif adalah dosis 30 tha! dengan indeks panen tertinggi
37,73 % tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
Hal ini menunjukkan Pupuk organik kandang ayam
mengandung unsur hara nitrogen (N) 2,65%, fosfor (P)
0,53%, dan kalium (K) 1,90% (Ichsan, et. al., 2025). Hasil
Penelitian Cahyono, et. al (2025) bahwa perlakuan
pupuk organik kandang ayam berpengaruh pada
variabel indeks panen dengan dosis paling efektif yaitu (15

KESIMPULAN

1. Interaksi kedua faktor perlakuan pupuk kandang
ayam dan jenis biochar berpengaruh terhadap jumlah
polong per tanaman umur 56 HST dan tidak
berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah daun,
umur mulai berbunga, jumlah cabang produktif,
jumlah polong total, berat biji kering pertanaman,
bobot 100 biji kering dan indeks panen dengan
kombinasi perlakuan yang paling efektif adalah
perlakuan dosis pupuk kandang ayam 30 t ha! dan
perlakuan jenis biochar sekam padi.

2. Perlakuan pupuk kandang ayam berpengaruh
terhadap tinggi tanaman kacang hijau umur 14 HST,
jumlah polong per tanaman umur 79 HST dan indeks

Angka yang dikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan

t hal), juga berpengaruh pada variabel pertumbuhan
vegetative dan generative lainnya. Unsur hara N memiliki
peran utama untuk merangsang pertumbuhan vegetatif
tanaman secara keseluruhan, khususnya pertumbuhan
batang yang mampu memacu pertumbuhan tinggi
tanaman (Suryat,i et al, 2015). Ketersediaan N yang cukup
meningkatkan pertumbuhan organ-organ tanaman, salah
satunya proses pembentukan daun untuk memacu proses
fotosintesis (Maghfoer et al., 2013).

panen. Tidak berpengaruh terhadap jumlah daun,
umur mulai berbunga, jumlah cabang produktif,
jumlah polong total, berat biji kering pertanaman,
bobot 100 biji kering dengan dosis pupuk kandang
ayam paling efektif adalah 30 t ha-1.

3. Perlakuan jenis biochar berpengaruh terhadap
terhadap jumlah daun umur 28 HST dan jumlah
polong per tanaman umur 56 HST. Tidak berpengaruh
terhadap tinggi tanaman, umur mulai berbunga,
jumlah cabang produktif, jumlah polong total, berat
biji kering pertanaman, bobot 100 biji kering dan
indeks panen Jenis biochar paling efektif adalah
biochar sekam padi.
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Lampiran: Hasil Analisis pupuk kandang ayam dan
biochar sekam padi

HASIL ANALISIS
(ANALYSIS RESULT)
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